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Abstract 
Leadership is understood not only as the ability to manage organisational structures, but also as a 
moral and spiritual calling to uphold the values of truth amidst the complexities of life. The biblical 
narrative provides various examples of leadership emerging from crisis situations, one of which is 
the figure of Esther, who demonstrated moral courage and a sense of responsibility towards her 
people. The purpose of this study is to examine, from a theological perspective, Esther’s leadership 
amidst a crisis as a reflection on the moral courage and responsibility of Christian leaders. Using a 
qualitative approach with a literature review method, it can be concluded that the narrative of the 
Book of Esther demonstrates that a crisis context serves as a crucial space for the emergence of 
leadership rooted in faith and moral courage. Esther’s courage emerges as a paradigm of 
leadership that is oriented not only towards personal courage but also towards responsibility for 
the safety of the community of God’s people. Ultimately, these findings affirm that contemporary 
Christian leadership is called to integrate moral courage, communal responsibility, and theological 
reflection in facing various crises. 
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Abstrak 

Kepemimpinan tidak hanya dipahami sebagai kemampuan mengelola struktur organisasi, tetapi 
juga sebagai panggilan moral dan spiritual untuk menghadirkan nilai-nilai kebenaran di tengah 
dinamika kehidupan yang kompleks. Narasi Alkitab memberikan berbagai contoh kepemimpinan 
yang lahir dari situasi krisis, salah satunya melalui tokoh Ester yang memperlihatkan keberanian 
moral serta kesadaran akan tanggung jawab terhadap bangsanya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji secara teologis kepemimpinan Ester di tengah krisis sebagai refleksi keberanian moral 
dan tanggung jawab pemimpin Kristen. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
literatur, dapat disimpulkan bahwa narasi Kitab Ester menunjukkan bahwa konteks krisis menjadi 
ruang penting bagi munculnya kepemimpinan yang berakar pada iman dan keberanian moral. Ke-
beranian Ester menjadi paradigma kepemimpinan yang tidak hanya berorientasi pada keberanian 
pribadi, tetapi juga pada tanggung jawab terhadap keselamatan komunitas umat Allah. Pada 
akhirnya, temuan ini menegaskan bahwa kepemimpinan Kristen kontemporer dipanggil untuk 
mengintegrasikan keberanian moral, tanggung jawab komunal, dan refleksi teologis dalam meng-
hadapi berbagai krisis. 
 

Kata Kunci: keberanian moral, kepemimpinan Ester, kepemimpinan Kristen, 
pemimpin, teologi kepemimpinan 
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PENDAHULUAN 
Krisis kepemimpinan merupakan fenomena yang terus muncul dalam berbagai ruang ke-
hidupan manusia, baik dalam konteks sosial, politik, maupun kehidupan gerejawi.1 Da-
lam dunia yang ditandai oleh ketidakpastian moral, konflik identitas, serta dinamika ke-
kuasaan yang kompleks, kepemimpinan tidak lagi hanya dipahami sebagai kemampuan 
mengelola organisasi, tetapi juga sebagai kapasitas moral untuk mengambil keputusan 
yang benar di tengah tekanan dan risiko.2 Gereja sebagai komunitas iman tidak berada di 
luar realitas tersebut. Dalam berbagai situasi kontemporer, pemimpin Kristen sering kali 
dihadapkan pada dilema etis yang menuntut keberanian moral, integritas, dan tanggung 
jawab spiritual. Tantangan tersebut semakin terasa ketika keputusan yang harus diambil 
berpotensi membawa konsekuensi besar, baik bagi diri pemimpin maupun bagi komuni-
tas yang dipimpinnya.3 Dalam konteks inilah refleksi teologis terhadap figur-figur kepe-
mimpinan dalam Alkitab menjadi penting, sebab narasi biblika menyediakan paradigma 
etis dan spiritual yang dapat memperkaya pemahaman tentang kepemimpinan yang ber-
akar pada iman.4 Oleh karena itu, refleksi teologis atas kepemimpinan biblika menjadi 
penting untuk membangun paradigma kepemimpinan Kristen yang berakar pada iman, 
integritas moral, dan tanggung jawab spiritual. 

Salah satu tokoh Alkitab yang memberikan gambaran kuat mengenai kepemimpin-
an di tengah krisis adalah tokoh Ester. Kisah Ester memperlihatkan dinamika kepemim-
pinan yang unik karena ia tidak memulai perannya sebagai pemimpin formal dalam ko-
munitas religius, melainkan sebagai seorang perempuan Yahudi yang hidup di ling-
kungan kekuasaan Imperium Persia.5 Narasi Kitab Ester menggambarkan bagaimana se-
buah krisis eksistensial menimpa bangsa Yahudi ketika muncul dekret yang mengancam 
keberadaan mereka. Dalam situasi tersebut, Ester berada pada posisi yang sangat kom-
pleks: di satu sisi ia adalah ratu di istana Persia yang memiliki akses terhadap kekuasaan, 
namun di sisi lain ia juga merupakan bagian dari komunitas yang sedang menghadapi 
ancaman pemusnahan.6  

Kondisi ini menciptakan konflik moral yang mendalam, karena intervensinya ter-
hadap raja berpotensi membawa risiko besar bagi keselamatannya sendiri. Dalam budaya 
istana Persia, mendekati raja tanpa dipanggil merupakan tindakan yang dapat berujung 
pada hukuman mati. Oleh karena itu, keputusan Ester untuk bertindak tidak hanya meru-
pakan langkah politis, tetapi juga ekspresi keberanian moral yang berakar pada kesadar-

 
1 Daniel Ronda, "ECCLESIAL LEADERSHIP AMID AN INTEGRITY CRISIS: Reflections on 

Indonesia's National Struggles," OIKOUMENE: Journal of Theology and Christian Studies in Indonesia 1, no. 1 
(2025): 63–70. 

2 Harshit Gouri, Priyanshi Jindal, dan Rakshita Gouri, "Leadership Ethics Paradox: Analysis of 
Paradoxes in Ethical Leadership," International Journal of Advanced Research 11, no. 2 (2023): 53–56, 
https://doi.org/10.21474/IJAR01/16218. 

3 Kristin Danayun Lumbantobing and Riris Johanna Siagian, “Tantangan Dan Peluang Gereja Dalam 
Pembentukan Karakter Di Era Modern,” EDULEAD: Journal of Christian Education and Leadership 6, no. 2 
(2025): 194–206. 

4 Yushak Soesilo, “Pneuma-Politik: Konstruksi Teologi Politik Pneumasentris Berdasarkan Interpretasi 
Teks-Teks Pneuma-Mesianis Di Kitab Yesaya” (Universitas Kristen Duta Wacana, 2024). 

5 Fiktor Lase, Kristofer Kapopo, dan Serepina Yoshika Hasibuan, "Keterampilan Kepemimpinan Ester 
dan Implikasinya Bagi Pemimpin Perempuan Kristen di Pemerintahan," THEOSEBIA: Journal of Theology, 
Christian Religious Education and Psychospiritual 2, no. 2 (2025): 1–13, 
https://doi.org/10.70420/theosebia.v2i2.121. 

6 Yohanes Setiawan, “Membaca Ester Sebagai Simbol Resistensi Perempuan: Analisis Interseksional 
Gender Dan Identitas Etnis,” Danum Pambelum: Jurnal Teologi Dan Musik Gereja 5, no. 1 (2025): 106–117. 
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an akan tanggung jawabnya terhadap bangsanya.7 Oleh karena itu, kisah Ester menegas-
kan bahwa kepemimpinan sejati dapat muncul dari situasi krisis, ketika keberanian moral 
dan kesadaran tanggung jawab komunitas mendorong tindakan berisiko. 

Fenomena kepemimpinan seperti yang ditampilkan dalam kisah Ester menjadi sa-
ngat relevan bagi refleksi teologis tentang kepemimpinan Kristen masa kini. Dunia mo-
dern menunjukkan bahwa banyak pemimpin mengalami kesulitan dalam menyeimbang-
kan kepentingan pribadi, tekanan struktural, dan tanggung jawab moral terhadap komu-
nitas.8 Dalam berbagai kasus, krisis kepemimpinan sering kali muncul karena kegagalan 
pemimpin untuk menunjukkan keberanian moral ketika menghadapi ketidakadilan atau 
penyalahgunaan kekuasaan. Situasi ini juga dapat ditemukan dalam konteks gereja, di 
mana pemimpin rohani terkadang dihadapkan pada dilema antara menjaga stabilitas in-
stitusi dan memperjuangkan nilai-nilai kebenaran. Dalam kondisi demikian, refleksi ter-
hadap figur Ester membuka ruang untuk memahami bahwa kepemimpinan Kristen tidak 
hanya berkaitan dengan otoritas struktural, tetapi juga dengan kesiapan untuk bertindak 
secara etis ketika kehidupan komunitas berada dalam bahaya.9  

Selain itu, kisah Ester juga menampilkan dimensi teologis yang menarik terkait hu-
bungan antara keberanian manusia dan providensi ilahi. Meskipun kitab Ester secara u-
nik tidak menyebutkan nama Allah secara eksplisit, banyak penafsir melihat bahwa selu-
ruh alur cerita menunjukkan adanya penyelenggaraan ilahi yang bekerja melalui tindak-
an manusia. Keputusan Ester untuk mengambil risiko dapat dipahami sebagai respons 
iman terhadap kemungkinan bahwa ia ditempatkan dalam posisi kepemimpinan “untuk 
saat seperti ini”. Ungkapan tersebut mencerminkan kesadaran teologis bahwa kepemim-
pinan tidak hanya merupakan hasil dari dinamika sosial, tetapi juga dapat menjadi bagian 
dari panggilan ilahi yang menuntut tanggung jawab moral.10 Perspektif ini memberikan 
kontribusi penting bagi diskursus teologi kepemimpinan Kristen, terutama dalam mema-
hami bagaimana iman, keberanian, dan tanggung jawab etis saling berkaitan dalam pro-
ses pengambilan keputusan.11 Jadi, refleksi atas kepemimpinan Ester menegaskan keter-
kaitan antara iman, keberanian moral, dan tanggung jawab etis sebagai dasar teologis ba-
gi kepemimpinan Kristen. 

Berkaitan dengan penelitian topik ini, pernah diteliti oleh Olifia Christin Lalujan 
dan Yanto Paulus Hermanto tentang kepemimpinan perempuan berkaca dari tokoh Ester 
dalam menjawab tantangan gereja masa kini, yang menunjukkan bahwa tokoh Ester da-
lam Alkitab merepresentasikan model kepemimpinan perempuan yang berani, bijaksana, 
dan memiliki kepekaan spiritual dalam menghadapi krisis. Ester tidak hanya bertindak 
sebagai figur kerajaan, tetapi juga sebagai pemimpin yang memperjuangkan keselamatan 
umatnya melalui iman, strategi, dan keberanian moral. Nilai-nilai tersebut relevan bagi 

 
7 Carla Smith, “Sensitivity and Courage: A Social and Cultural Analysis of Esther 4: 13--5: 8,” in Women 

in Leadership: Biblical and Contemporary Perspectives (Springer, 2024), 79–94. 
8 Agus Setiawan and Jovita Elizabeth Abraham, “Building Christian Leadership According to the Book 

of Esther Based on Mordecai’s Inspirational Mentor Model in Esther,” KINAA: Jurnal Kepemimpinan Kristen 
Dan Pemberdayaan Jemaat 5, no. 1 (2024): 18–30. 

9 Roy Haries Ifraldo Tambun, “Menciptakan Equilibrium: Harmonisasi Kekuasaan Konstruktif Vs 
Otoritarianisme Politik Dalam Etika Kristen,” SUNDERMANN: Jurnal Ilmiah Teologi, Pendidikan, Sains, 
Humaniora dan Kebudayaan 17, no. 2 (2024): 107–118. 

10 Julio Eleazer Nendissa, Febri Kurnia Manoppo, and Dedy Efendy Mongkau, “Tersembunyi Tapi 
Nyata: Makna Pertolongan Allah Dari Balik Layar Dalam Kitab Ester,” KARDIA: Jurnal Teologi Dan 
Pendidikan Kristiani 2, no. 2 (2024): 71–82. 

11 Jenie Aurensia Clara Sambeta, Marde Christian Stenly Mawikere, and Johann Nicolaas Gara, 
“Menelusuri Kualifas Karakter Dan Kompetensi Pemimpin Kristen Yang Signifikan,” Jurnal Ilmiah Wahana 
Pendidikan 10, no. 3 (2024): 1012–1028. 



 
 

 
E. N. Sumual: Kepemimpinan Ester di Tengah... 

 

 
 
 

Copyright © 2026, MAGNUM OPUS | 110 
 

 

gereja masa kini dalam menghadapi berbagai tantangan pelayanan dan kepemimpinan. 
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan perempuan, seperti yang 
dicontohkan Ester, dapat menjadi inspirasi bagi gereja untuk mengakui, memberdaya-
kan, dan mengembangkan peran perempuan dalam kepemimpinan yang transformatif, 
kontekstual, dan berpusat pada kehendak Allah.12  

Kajian yang serupa pernah diteliti oleh Fiktor Lase dkk, tentang keterampilan kepe-
mimpinan Ester dan implikasinya bagi pemimpin perempuan kristen di pemerintahan 
menunjukkan bahwa keterampilan kepemimpinan Ester mencerminkan kemampuan 
strategis, keberanian moral, kepekaan terhadap waktu yang tepat, serta komitmen terha-
dap kesejahteraan umat. Ester memadukan hikmat, diplomasi, dan iman dalam mengam-
bil keputusan yang berdampak besar bagi keselamatan bangsanya. Nilai-nilai ini relevan 
bagi pemimpin perempuan Kristen di pemerintahan dalam menjalankan tanggung jawab 
publik secara bijaksana dan berintegritas. Kesimpulannya, teladan Ester memberikan pa-
radigma kepemimpinan yang berani, etis, dan berorientasi pada kepentingan bersama, 
sehingga pemimpin perempuan Kristen mampu menghadirkan kepemimpinan yang 
adil, transformatif, dan berlandaskan iman.13 

Berdasarkan temuan di atas kepemimpinan Ester umumnya menyoroti keberanian 
dan perannya dalam menyelamatkan bangsanya, namun masih terdapat kekosongan da-
lam mengkaji secara mendalam dimensi teologis keberanian moral serta relevansinya ba-
gi tanggung jawab pemimpin Kristen di tengah situasi krisis. Selain itu, kajian yang meng-
integrasikan aspek kepemimpinan perempuan dalam konteks gereja dan ruang publik 
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis kepemimpinan 
Ester sebagai paradigma teologis mengenai keberanian moral dan tanggung jawab kepe-
mimpinan, serta menegaskan implikasinya bagi pemimpin Kristen dalam menghadapi 
berbagai krisis sosial, gerejawi, dan kemasyarakatan pada masa kini. 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka sebagai 
kerangka utama untuk menganalisis kepemimpinan Ester dalam perspektif teologis.14   
Studi pustaka dilakukan dengan mengkaji berbagai sumber literatur yang relevan, baik 
berupa kitab suci, buku teologi biblika, artikel jurnal ilmiah, maupun hasil penelitian aka-
demik yang membahas kepemimpinan Kristen, etika teologis, serta penafsiran Kitab 
Ester. Sumber primer dalam penelitian ini adalah teks Kitab Ester dalam Alkitab, semen-
tara sumber sekunder meliputi literatur teologi, hermeneutika biblika, serta kajian kepe-
mimpinan Kristen yang dipublikasikan dalam jurnal akademik bereputasi. Proses peneli-
tian dilakukan melalui beberapa tahapan analisis yang sistematis. Tahap pertama adalah 
pengumpulan literatur yang relevan dengan topik kepemimpinan Ester, keberanian mau-
ral, dan tanggung jawab pemimpin dalam perspektif teologi Kristen. Penelitian ini dimu-
lai dengan menganalisis konteks krisis dalam narasi Kitab Ester untuk memahami latar 
historis dan teologis yang melingkupi ancaman terhadap umat Allah. Lalu, penelitian ini 
mengkaji keberanian moral Ester sebagai paradigma kepemimpinan serta menelaah tang-

 
12 Olifia Christin Lalujan and Yanto Paulus Hermanto, “Kepemimpinan Perempuan Berkaca Dari 

Tokoh Ester Dalam Menjawab Tantangan Gereja Masa Kini,” Mitra Sriwijaya: Jurnal Teologi dan Pendidikan 
Kristen 6, no. 2 (2025): 253–272. 

13 Lase, Kapopo, and Hasibuan, “Keterampilan Kepemimpinan Ester...” 
14 I Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif: Teori, Penerapan, Dan Riset Nyata 

(Anak Hebat Indonesia, 2020). 
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gung jawab pemimpin terhadap komunitas umat Allah dalam situasi genting. Selanjut-
nya dan pada akhirnya, penelitian ini merumuskan implikasi teologis dari kepemimpinan 
Ester bagi praktik kepemimpinan Kristen kontemporer. 

PEMBAHASAN 
Konteks Krisis dalam Narasi Kitab Ester 
Kisah Ester tidak dapat dipahami secara utuh tanpa memperhatikan konteks krisis besar 
yang melatarbelakangi seluruh alur narasi kitab ini. Cerita ini berlangsung dalam ling-
kungan politik kekaisaran Persia yang luas dan kompleks, sebuah imperium yang menau-
ngi berbagai bangsa dengan keragaman budaya, bahasa, dan kepercayaan.15 Dalam 
struktur kekuasaan seperti ini, kelompok minoritas sering berada dalam posisi rentan ter-
hadap kebijakan politik yang tidak adil. Komunitas Yahudi yang hidup dalam wilayah 
kekuasaan Persia mengalami realitas tersebut, karena status mereka sebagai kelompok 
diaspora menjadikan mereka mudah menjadi sasaran kecurigaan, tekanan sosial, bahkan 
manipulasi politik oleh pihak yang memiliki ambisi kekuasaan.16  

Ketegangan tersebut pun mencapai puncaknya ketika Haman, seorang pejabat 
tinggi kerajaan yang memiliki pengaruh besar dalam pemerintahan, menyusun rencana 
sistematis untuk memusnahkan seluruh bangsa Yahudi melalui dekrit resmi kerajaan. Ke-
putusan tersebut tidak hanya merupakan konflik personal antara tokoh tertentu, tetapi 
juga berkembang menjadi ancaman eksistensial yang menyasar identitas kolektif bangsa 
Yahudi sebagai umat perjanjian.17 Keputusan yang bersifat legal dan mengikat mencipta-
kan situasi krisis yang sangat serius, karena kekuasaan negara digunakan sebagai alat le-
gitimasi untuk menghancurkan suatu kelompok etnis dan religius secara menyeluruh. Si-
tuasi ini membentuk latar dramatis yang menempatkan kepemimpinan Ester pada sebu-
ah persimpangan moral yang menentukan masa depan komunitasnya.18 Oleh karena itu, 
krisis dalam kisah Ester memperlihatkan bagaimana kekuasaan politik dapat mengancam 
keberadaan suatu komunitas, sekaligus menegaskan pentingnya kepemimpinan yang be-
rani dan bijaksana. 

Situasi tersebut menciptakan ketegangan eksistensial yang sangat mendalam bagi 
komunitas Yahudi yang hidup di bawah kekuasaan Persia. Ancaman pemusnahan yang 
dilegalkan melalui dekrit kerajaan menempatkan mereka dalam kondisi yang nyaris 
tanpa harapan. Dalam keadaan yang genting ini, Mordekhai sebagai salah satu tokoh Ya-
hudi memahami bahwa masih terdapat satu kemungkinan jalan keluar yang terbuka, ya-
itu melalui Ester yang memiliki kedudukan sebagai ratu dan akses langsung kepada raja. 
Kesadaran Mordekhai terhadap posisi Ester tidak hanya bersifat strategis, tetapi juga me-
nyentuh dimensi panggilan dan tanggung jawab yang lebih luas.19 Meskipun demikian, 
langkah untuk mendekati raja tanpa panggilan resmi bukanlah tindakan yang sederhana, 
karena tradisi istana Persia memberlakukan aturan yang sangat ketat terhadap siapa pun 

 
15 Firman Panjaitan and Dwi Ratna Kusumaningdyah, “Perempuan Sebagai Agen Keselamatan: Tafsir 

Naratif Terhadap Ester 4--5 Dan 7,” MARSAHALA: Journal of Religious and Cultural Studies 1, no. 2 (2025): 91–
104. 

16 Ira D. Mangililo, “The House of God as the House of Salvation for All People: A Postcolonial 
Reading of Isaiah 56: 1-8,” Indonesian Journal of Theology 12, no. 1 (2024): 49–75. 

17 Janice P De-Whyte, “Surviving Persia: Esther’s Scroll, Anti-Black Racism and the Propaganda of 
Peace and Progress,” Religions 13, no. 9 (2022): 829. 

18 Lase, Kapopo, and Hasibuan, “Keterampilan Kepemimpinan Ester...” 
19 Restifani Cahyami, “Andil Kepemimpinan Ester Bagi Mordekhai Dan Relevansinya Bagi 

Kepemimpinan Perempuan Masa Kini,” Jurnal Apokalupsis 14, no. 2 (2023): 117–133. 
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yang melanggar protokol kerajaan. Tindakan tersebut dapat berujung pada hukuman ma-
ti jika raja tidak berkenan menerima kehadiran orang tersebut.  

Dalam situasi inilah krisis tidak hanya berkaitan dengan konflik politik atau an-
caman kekuasaan, tetapi juga menyentuh aspek moral dan spiritual yang sangat dalam.20 
Ester berada di persimpangan keputusan yang menuntut keberanian luar biasa, karena ia 
harus memilih antara menjaga keselamatan pribadinya sebagai ratu dan mengambil risi-
ko besar demi menyelamatkan bangsanya. Ketegangan ini menunjukkan bahwa krisis se-
ring kali menjadi ruang ujian bagi karakter kepemimpinan, tempat integritas, keberanian 
moral, dan kesadaran akan tanggung jawab terhadap komunitas diuji secara nyata me-
lalui keputusan yang diambil.21 Oleh karena itu, krisis yang dihadapi Ester menegaskan 
bahwa kepemimpinan sejati teruji dalam situasi genting, ketika keberanian moral dan 
tanggung jawab komunitas menuntut keputusan yang berisiko. 

Dalam perspektif teologis, krisis yang digambarkan dalam kisah Ester dapat dipa-
hami sebagai situasi yang membuka ruang bagi karya providensial Allah melalui respons 
dan keputusan manusia. Narasi kitab ini memperlihatkan bahwa peristiwa-peristiwa se-
jarah tidak selalu berjalan secara kebetulan, melainkan sering kali mengandung makna 
yang lebih dalam dalam rencana ilahi yang bekerja di balik dinamika kehidupan ma-
nusia.22 Kehadiran Ester di dalam istana Persia, yang pada awalnya tampak sebagai hasil 
dari rangkaian peristiwa politik dan sosial, kemudian memperoleh makna baru ketika 
bangsa Yahudi menghadapi ancaman pemusnahan. Dalam momen kritis tersebut, 
Mordekhai menyampaikan refleksi yang sarat makna teologis bahwa Ester mungkin telah 
ditempatkan dalam posisi kerajaan “untuk saat seperti ini”.23 Ungkapan ini menunjukkan 
kesadaran bahwa posisi kepemimpinan tidak selalu sekadar hasil ambisi pribadi atau ke-
beruntungan sejarah, tetapi dapat menjadi bagian dari panggilan yang memiliki tujuan 
tertentu dalam rencana Allah.  

Krisis yang terjadi tidak hanya menjadi ancaman eksternal bagi keberadaan suatu 
bangsa, melainkan juga menjadi ruang di mana iman, tanggung jawab, dan keberanian 
kepemimpinan dipertemukan dalam sebuah keputusan yang menentukan arah masa de-
pan komunitas.24 Dalam kerangka ini, narasi Ester menggambarkan bagaimana panggilan 
kepemimpinan dapat muncul secara dramatis di tengah tekanan sejarah, ketika seseorang 
menyadari bahwa posisinya memiliki makna yang lebih besar bagi kehidupan umat 
Allah.25 Oleh karena itu, keberanian moral Ester mencerminkan kepemimpinan yang ber-
akar pada tanggung jawab etis, pengorbanan diri, serta komitmen terhadap keselamatan 
komunitas di tengah risiko pribadi. 

Keberanian Moral Ester sebagai Paradigma Kepemimpinan 
Keberanian moral merupakan salah satu aspek yang paling menonjol dalam kepemim-
pinan Ester, terutama ketika ia dihadapkan pada keputusan yang melibatkan risiko besar 
bagi dirinya sendiri. Keputusan Ester untuk menghadap raja tanpa dipanggil tidak dapat 
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dipahami sebagai tindakan yang muncul secara spontan atau emosional, melainkan seba-
gai hasil dari proses pergumulan batin yang serius dan refleksi yang mendalam terhadap 
tanggung jawab yang ia miliki.26 Ester menyadari sepenuhnya bahwa tradisi istana Persia 
menetapkan aturan yang sangat ketat terhadap siapa pun yang mendekati raja tanpa izin 
resmi, sebuah tindakan yang dapat berujung pada hukuman mati. Kesadaran akan an-
caman tersebut tidak membuatnya menghindar dari tanggung jawab, tetapi justru mem-
perlihatkan keteguhan karakter dan keberanian moral yang dimilikinya.27  

Pernyataan Ester yang terkenal, “Jika aku harus mati, biarlah aku mati,” menggam-
barkan tingkat komitmen etis yang sangat tinggi terhadap keselamatan bangsanya yang 
sedang berada di bawah ancaman pemusnahan. Ungkapan ini mencerminkan sikap ke-
pemimpinan yang bersedia menempatkan kepentingan komunitas di atas keamanan pri-
badi.28 Dalam perspektif kepemimpinan Kristen, sikap seperti ini menunjukkan bahwa 
keberanian moral tidak hanya berkaitan dengan tindakan berani semata, tetapi juga de-
ngan kesediaan untuk memikul konsekuensi dari keputusan yang diambil demi mem-
pertahankan nilai-nilai kebenaran dan kehidupan komunitas.29 Oleh karena itu, ke-
beranian moral Ester mencerminkan kepemimpinan yang berakar pada tanggung jawab 
etis, pengorbanan diri, serta komitmen terhadap keselamatan komunitas di tengah risiko 
pribadi. 

Etika kepemimpinan keberanian moral sering dipahami sebagai kemampuan sese-
orang untuk tetap bertindak berdasarkan prinsip kebenaran sekalipun berada di bawah 
tekanan kuat atau menghadapi risiko pribadi yang serius. Keberanian seperti ini tidak 
muncul secara tiba-tiba, melainkan terbentuk melalui integritas karakter, kesadaran mo-
ral, serta komitmen yang mendalam terhadap nilai-nilai kebenaran.30 Sementara itu, kepe-
mimpinan Ester memberikan gambaran yang sangat konkret mengenai bagaimana kebe-
ranian moral bekerja dalam praktik kehidupan nyata. Sebagai ratu di lingkungan kekua-
saan Persia, Ester memiliki akses terhadap otoritas politik yang besar, namun ia tidak me-
manfaatkan posisinya untuk mempertahankan kenyamanan pribadi atau menjaga kea-
manan dirinya semata.31 Ia justru menggunakan kedudukannya sebagai sarana untuk 
memperjuangkan keselamatan bangsanya, yang berada di bawah ancaman pemusnahan. 
Pilihan tersebut menunjukkan bahwa kekuasaan dalam perspektif kepemimpinan yang 
bermoral seharusnya dipahami sebagai tanggung jawab, bukan sekadar privilese.32  

Narasi ini menegaskan bahwa kepemimpinan yang autentik tidak selalu ditentukan 
oleh struktur formal atau legitimasi jabatan, melainkan oleh keberanian untuk bertindak 
secara benar ketika menghadapi situasi yang menuntut keputusan etis yang sulit. Pemim-
pin yang memiliki keberanian moral akan mampu menempatkan kepentingan kebenaran 
dan kesejahteraan komunitas di atas kepentingan pribadi, bahkan ketika keputusan ter-
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sebut membawa konsekuensi yang berat bagi dirinya sendiri.33 Oleh karena itu, kepe-
mimpinan Ester menunjukkan bahwa keberanian moral merupakan fondasi etika kepe-
mimpinan, di mana kekuasaan digunakan secara bertanggung jawab,34 demi kebenaran 
dan kesejahteraan komunitas. 

Keberanian moral Ester juga memiliki dimensi spiritual yang sangat mendalam dan 
tidak dapat dipisahkan dari relasi iman kepada Allah. Sebelum mengambil langkah beri-
siko untuk menghadap raja, Ester terlebih dahulu meminta seluruh komunitas Yahudi 
untuk berpuasa selama tiga hari sebagai bentuk solidaritas spiritual dan penyerahan diri 
kepada Allah.35 Tindakan ini memperlihatkan bahwa keputusan besar yang diambil Ester 
tidak lahir dari keberanian emosional semata, melainkan dari proses pergumulan iman 
yang melibatkan komunitas. Puasa yang dilakukan bersama menjadi simbol ketergan-
tungan kepada Allah serta pengakuan bahwa kekuatan manusia memiliki keterbatasan 
dalam menghadapi ancaman besar.36 Dalam konteks ini, keberanian moral Ester muncul 
dari kesadaran bahwa tindakan manusia perlu disertai dengan kepercayaan akan penyer-
taan ilahi. Keberanian tersebut tidak dibangun di atas rasa percaya diri yang berlebihan, 
melainkan di atas keyakinan bahwa Allah tetap bekerja dalam sejarah umat-Nya.37 Di-
mensi spiritual ini memperlihatkan bahwa kepemimpinan yang berakar pada iman selalu 
melibatkan disiplin rohani, refleksi batin, serta pencarian kehendak Allah sebelum meng-
ambil keputusan penting yang berdampak pada kehidupan komunitas.38 Oleh karena itu, 
keberanian moral Ester memperlihatkan bahwa kepemimpinan yang berakar pada iman 
lahir dari ketergantungan kepada Allah dan berdampak bagi sesama.39 

Tanggung Jawab Kepemimpinan terhadap Komunitas Umat Allah 
Kepemimpinan Ester juga menyoroti secara mendalam dimensi tanggung jawab seorang 
pemimpin terhadap komunitas yang diwakilinya. Dalam berbagai realitas kepemimpin-
an, sering muncul godaan bagi pemimpin untuk memisahkan kepentingan pribadi, kea-
manan diri, atau kenyamanan posisi dari tanggung jawab kolektif terhadap masyarakat 
yang dipimpinnya.40 Dalam narasi, Ester memperlihatkan bahwa kepemimpinan justru 
lahir ketika seorang pemimpin mampu melampaui kepentingan diri dan memandang di-
rinya sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari komunitas yang sedang menghadapi 
penderitaan. Meskipun Ester hidup di lingkungan istana Persia yang penuh kemewahan, 
kekuasaan, dan keamanan politik, identitasnya sebagai seorang Yahudi tetap menjadi da-
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sar kesadaran moral dalam setiap keputusan yang diambil.41 Kesadaran identitas tersebut 
pun membentuk komitmen yang kuat untuk berdiri bersama bangsanya yang sedang 
menghadapi ancaman pemusnahan.  

Kisah ini memperlihatkan bahwa kepemimpinan bukan sekadar fungsi administra-
tif atau posisi strategis dalam struktur kekuasaan, tetapi juga tanggung jawab moral yang 
menuntut solidaritas dengan komunitas yang diwakili.42 Seorang pemimpin yang me-
mahami identitas dan panggilannya akan melihat penderitaan komunitas sebagai bagian 
dari pergumulan pribadinya, sehingga keputusan yang diambil tidak berorientasi pada 
keselamatan diri semata, melainkan pada upaya melindungi martabat, keberlangsungan 
hidup, dan harapan masa depan komunitas tersebut.43 Oleh karena itu, kepemimpinan 
Ester menegaskan bahwa tanggung jawab pemimpin terletak pada solidaritas dengan ko-
munitasnya, dengan menjadikan identitas, keberanian, dan komitmen moral sebagai da-
sar keputusan kepemimpinan. 

Kesadaran identitas ini menjadi fondasi penting bagi setiap keputusan yang diam-
bil Ester dalam menghadapi situasi krisis yang mengancam bangsanya. Ia tidak meman-
dang posisinya sebagai ratu semata-mata sebagai privilese pribadi atau sarana untuk me-
nikmati kekuasaan, melainkan sebagai kesempatan untuk menjalankan tanggung jawab 
yang lebih besar demi keselamatan komunitasnya.44 Di sisi lain, Ester bertindak bukan 
hanya sebagai individu yang memiliki akses ke pusat kekuasaan kerajaan, tetapi juga se-
bagai representasi komunitas yang sedang membutuhkan perlindungan dan pembelaan. 
Kesadaran tersebut membentuk orientasi kepemimpinannya sehingga setiap langkah 
yang diambil selalu berkaitan dengan kepentingan kolektif umat yang berada dalam ba-
haya.45  

Dalam perspektif teologi kepemimpinan, sikap ini menegaskan bahwa kepemim-
pinan Kristen tidak dapat dipisahkan dari dimensi pelayanan terhadap komunitas iman. 
Seorang pemimpin dipanggil untuk melihat posisinya sebagai amanat yang harus digu-
nakan demi kesejahteraan umat, bukan sebagai alat untuk mempertahankan kepentingan 
pribadi atau status sosial.46 Kepemimpinan yang berakar pada kesadaran identitas iman 
akan menumbuhkan komitmen untuk melayani,47 melindungi, dan memperjuangkan ke-
hidupan komunitas dengan integritas, kesetiaan, serta tanggung jawab moral yang men-
dalam.48 Oleh karena itu, kesadaran identitas iman membentuk kepemimpinan Ester se-
bagai panggilan pelayanan yang menempatkan kekuasaan sebagai amanat moral untuk 
melindungi serta memperjuangkan keselamatan komunitas. 

Tanggung jawab tersebut juga mencerminkan dimensi pastoral yang melekat pada 
hakikat kepemimpinan yang berakar pada iman. Kepemimpinan tidak berhenti pada 
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fungsi administratif atau pengelolaan sistem organisasi semata, melainkan menyentuh 
aspek yang lebih mendalam, yaitu perhatian terhadap kehidupan, keamanan, dan kese-
jahteraan komunitas yang dipercayakan kepada seorang pemimpin.49 Seorang pemimpin 
yang memiliki kesadaran pastoral memandang komunitas bukan sekadar sebagai kelom-
pok yang harus diatur, melainkan sebagai orang-orang yang memiliki martabat, harapan, 
dan masa depan yang perlu dijaga.50  

Dalam narasi Ester, dimensi ini terlihat melalui keberaniannya untuk mengambil 
risiko demi menyelamatkan bangsanya dari ancaman pemusnahan. Tindakannya mem-
perlihatkan bahwa kepemimpinan yang berintegritas51 tidak hanya berani mengambil ke-
putusan sulit, tetapi juga dilandasi kepedulian yang tulus terhadap kehidupan bersama.52 
Keberanian moral yang dimiliki Ester tidak berdiri sendiri sebagai tindakan heroik indi-
vidual, melainkan terikat pada komitmen mendalam untuk melindungi komunitasnya. 
Kepemimpinan seperti ini menunjukkan bahwa keberanian, tanggung jawab, dan ke-
pedulian pastoral saling berkaitan dalam membentuk model kepemimpinan yang ber-
orientasi pada kesejahteraan kolektif dan keberlanjutan hidup umat.53 Oleh karena itu, ke-
pemimpinan Ester menunjukkan bahwa tanggung jawab pastoral, keberanian moral, dan 
kepedulian terhadap komunitas merupakan unsur penting dalam membentuk kepemim-
pinan yang berintegritas. 

Implikasi Teologis bagi Kepemimpinan Kristen Kontemporer 
Refleksi teologis terhadap kepemimpinan Ester membuka perspektif yang mendalam me-
ngenai karakter kepemimpinan Kristen dalam menghadapi kompleksitas dunia kontem-
porer.54 Narasi Ester memperlihatkan bahwa kepemimpinan sejati tidak hanya berkaitan 
dengan posisi struktural atau otoritas formal, melainkan juga dengan keberanian moral 
untuk bertindak ketika kebenaran dan kehidupan komunitas berada dalam ancaman.55 
Sementara itu, realitas global saat ini menunjukkan bahwa berbagai krisis sosial, politik, 
dan moral sering kali menempatkan para pemimpin dalam situasi dilematis yang menun-
tut keputusan sulit. Dalam kondisi seperti ini, teladan Ester menghadirkan paradigma ke-
pemimpinan yang berakar pada integritas, kesadaran identitas iman, dan keberanian un-
tuk mengambil risiko demi kebaikan bersama.56  

Kepemimpinan Kristen dipanggil untuk tidak bersikap pasif terhadap ketidakadil-
an, melainkan hadir sebagai suara profetis yang memperjuangkan nilai-nilai kerajaan 
Allah di tengah realitas dunia yang rapuh. Keberanian moral yang tercermin dalam tin-
dakan Ester juga menunjukkan bahwa kepemimpinan iman selalu berkaitan dengan tang-
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gung jawab etis terhadap kehidupan komunitas yang dipimpin.57 Seorang pemimpin 
Kristen pun dipanggil untuk melihat kepemimpinan sebagai bentuk panggilan spiritual 
yang menuntut kesetiaan, pengorbanan, serta komitmen untuk menjaga martabat manu-
sia dan keadilan sosial dalam setiap keputusan yang diambil.58 Oleh karena itu, refleksi 
atas kepemimpinan Ester menegaskan bahwa kepemimpinan Kristen menuntut integritas 
iman, keberanian moral, dan tanggung jawab profetis dalam menghadapi krisis. 

Kisah Ester menampilkan sebuah pemahaman teologis yang mendalam bahwa po-
sisi kepemimpinan sering kali tidak sekadar lahir dari proses sosial atau struktur kekua-
saan, tetapi juga dapat dipahami sebagai bagian dari panggilan ilahi yang memiliki tujuan 
tertentu dalam sejarah umat Allah.59 Narasi tersebut memperlihatkan bahwa keberadaan 
Ester di dalam istana kerajaan bukan sekadar peristiwa kebetulan politik, melainkan se-
buah kesempatan yang membuka ruang bagi keterlibatan iman dalam menghadapi krisis 
yang mengancam kehidupan bangsanya. Kesadaran akan panggilan ini menempatkan 
kepemimpinan dalam dimensi yang lebih luas, karena seorang pemimpin tidak hanya 
bertanggung jawab kepada sistem, organisasi, atau institusi yang dipimpinnya, melain-
kan juga kepada Allah yang mempercayakan tanggung jawab tersebut. Perspektif ini 
membentuk paradigma kepemimpinan Kristen yang memandang kekuasaan sebagai 
amanat spiritual, bukan sebagai sarana dominasi atau kepentingan pribadi.60 Integritas, 
iman, dan keberanian menjadi kualitas yang tidak terpisahkan dari tanggung jawab kepe-
mimpinan, sebab setiap keputusan yang diambil memiliki konsekuensi moral bagi kehi-
dupan komunitas.61 Dalam kerangka ini, kepemimpinan dipahami sebagai bentuk pela-
yanan yang menuntut kesetiaan terhadap nilai-nilai kebenaran, kesediaan berkorban bagi 
kepentingan bersama, serta komitmen untuk menjalankan panggilan iman dengan penuh 
tanggung jawab di tengah realitas dunia yang terus berubah.62 Kisah Ester ini menegaskan 
bahwa kepemimpinan dalam perspektif iman merupakan panggilan ilahi yang menuntut 
integritas, keberanian, serta kesetiaan untuk melayani demi kebaikan komunitas. 

Dalam konteks gereja kontemporer, narasi Ester menghadirkan refleksi yang tajam 
tentang bagaimana kepemimpinan yang efektif sering kali lahir dari keberanian untuk 
mengambil keputusan berisiko demi mempertahankan kebenaran dan melindungi kehi-
dupan komunitas.63 Dunia modern memperlihatkan bahwa gereja tidak hidup dalam ru-
ang yang terpisah dari dinamika sosial, politik, dan budaya yang penuh ketegangan mau-
ral. Dalam situasi seperti ini, pemimpin Kristen dihadapkan pada tuntutan untuk tidak 
sekadar menjaga stabilitas organisasi, tetapi juga menegaskan nilai-nilai iman ketika 
menghadapi ketidakadilan, manipulasi kekuasaan, maupun krisis kemanusiaan.64  
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Kisah Ester memperlihatkan bahwa keberanian moral menjadi fondasi penting da-
lam menjalankan kepemimpinan yang berintegritas, karena keberanian tersebut me-
mungkinkan seorang pemimpin untuk bertindak melampaui kepentingan pribadi dan 
mempertimbangkan kesejahteraan komunitas secara lebih luas. Bersamaan dengan itu, 
tanggung jawab terhadap komunitas umat menjadi dimensi yang tidak terpisahkan dari 
kepemimpinan Kristen, sebab pemimpin dipanggil untuk menjaga kehidupan rohani dan 
sosial umat yang dipercayakan kepadanya.65 Kesadaran akan panggilan ilahi juga mem-
berikan orientasi spiritual yang mendalam, karena kepemimpinan dipahami sebagai res-
pons iman terhadap kepercayaan yang diberikan Allah, yang menuntut kesetiaan, keren-
dahan hati, serta komitmen untuk menghadirkan nilai-nilai kerajaan Allah di tengah rea-
litas dunia yang terus bergumul dengan krisis moral dan spiritual.66 Oleh karena itu, na-
rasi Ester menegaskan bahwa kepemimpinan gereja kontemporer menuntut keberanian 
moral, tanggung jawab pastoral, dan kesadaran akan panggilan ilahi demi menjaga kebe-
naran serta kehidupan komunitas.  

KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa narasi kepemimpinan Ester membe-
rikan kontribusi teologis yang penting bagi pemahaman tentang kepemimpinan Kristen 
di tengah situasi krisis. Kisah dalam Kitab Ester memperlihatkan bahwa krisis tidak ha-
nya menjadi ancaman bagi keberlangsungan suatu komunitas, tetapi juga dapat menjadi 
ruang di mana karakter, iman, dan tanggung jawab seorang pemimpin diuji secara nyata. 
Ester tampil sebagai figur kepemimpinan yang memperlihatkan keberanian moral, kesa-
daran identitas iman, serta komitmen yang kuat terhadap keselamatan komunitasnya. 
Keputusan Ester untuk mengambil risiko dengan menghadap raja tanpa dipanggil me-
nunjukkan bahwa kepemimpinan yang autentik tidak sekadar ditentukan oleh posisi 
struktural atau kekuasaan formal, melainkan oleh kesediaan untuk bertindak secara etis 
demi mempertahankan kebenaran dan melindungi kehidupan umat. Selain itu, kepe-
mimpinan Ester juga menegaskan bahwa kekuasaan harus dipahami sebagai amanat mo-
ral yang digunakan untuk melayani dan memperjuangkan kesejahteraan komunitas. Di-
mensi spiritual dalam tindakan Ester, yang ditandai dengan praktik puasa dan solidaritas 
komunitas, memperlihatkan bahwa keberanian moral dalam kepemimpinan Kristen ti-
dak dapat dipisahkan dari relasi iman kepada Allah. Oleh karena itu, refleksi teologis ter-
hadap kepemimpinan Ester menegaskan bahwa pemimpin Kristen masa kini dipanggil 
untuk memadukan iman, integritas moral, keberanian etis, serta tanggung jawab pastoral 
dalam mengambil keputusan yang berdampak bagi kehidupan komunitas di tengah ber-
bagai krisis sosial, gerejawi, dan kemanusiaan. 
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